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 Abstract: The purpose of research is to develop the feasibility of thematic teaching 

materials of fourth grade students of elementary school. This research used Dick, Carey, 

and Carey development model. The materials are validated by content experts and 

technology learning experts. The trial stages of the teaching materials consist of one-to-

one-tryout, small group tryout and field tryout. The result of the expert validation of the 

student's book is 88,6%, the result of the teacher's book is 86.8%. One-to-one-trying out 

result, student's book gets mean of 88%, teacher book gets 85%. The result of small 

group trial, student's book obtained average of 90,5%, teacher’s book equal to 91,6%. 

The results of field trials of student’s books obtained an average of 91% and teacher’s 

book of 96.6%. Based on these data, the student’s book and teacher’s book is very 

feasible to be used as a learning supplement. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar tematik yang layak  

digunakan untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Bahan ajar yang dikembangkan 

berbentuk buku siswa dan buku guru. Penelitian ini menggunakan model penelitian dan 

pengembangan Dick, Carey, dan Carey (2009). Bahan ajar tematik yang dikembangkan 

divalidasi oleh ahli isi/materi dan ahli teknologi pembelajaran. Tahapan uji coba bahan 

ajar terdiri atas uji coba perorangan, uji coba kelompok, kecil, dan uji coba lapangan. 

Hasil validasi ahli terhadap buku siswa sebesar 88,6%, hasil validasi ahli terhadap buku 

guru sebesar 86,8%. Hasil uji coba perorangan, buku siswa memperoleh rerata sebesar 

88%, buku guru memperoleh 85%. Hasil uji coba kelompok kecil, buku siswa 

memperoleh rerata sebesar 90,5%, buku guru sebesar 91,6%. Hasil uji coba lapangan 

buku siswa memperoleh rerata sebesar 91% dan buku guru sebesar 96,6%. Berdasarkan 

data-data tersebut, maka buku siswa dan buku guru sangat layak digunakan sebagai 

suplemen pembelajaran. 

 

Kata kunci: 

 

thematic teaching materials; 

thematic instruction; 

fourth grade elementary school; 

bahan ajar tematik; 

pembelajaran tematik; 

kelas IV SD 

Alamat Korespondensi: 

 

Westri Setyo Lestari 

Pendidikan Dasar 

Pascasarjana Universitas Negeri Malang 

Jalan Semarang 5 Malang 

E-mail: westri.sl79@gmail.com  

 
Pemerintah pada tahun 2013 pemerintah telah mengimplementasikan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, dan peradaban 

dunia (Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014:3). Penerapan Kurikulum 2013 di sekolah dasar membawa beberapa  perubahan 

dalam pembelajaran, antara lain penilaian bersifat autentik, menggunakan pendekatan saintifik, penerapan pembelajaran tematik 

dari kelas satu sampai kelas enam, dan bahan ajar bersumber dari Kemendikbud.  

Penelitian ini mengkaji mengenai perubahan penerapan pembelajaran tematik dan penggunaan bahan ajar di sekolah. 

Pembelajaran tematik dilaksanakan pada setiap jenjang kelas sampai kelas enam. Pembelajaran tematik merupakan salah satu 

model pembelajaran terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu 

maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik 

(Rusman, 2011:254). Manfaat pembelajaran tematik menurut Trianto (2010:254—255) adalah sebagai berikut. Pertama, siswa 

mudah memusatkan perhatian pada satu tema tertentu. Kedua, siswa dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 

berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama. Ketiga, pemahaman terhadap materi pelajaran lebih 

mendalam dan berkesan. Keempat, kompetensi dasar dapat dikembangkan secara lebih baik. Kelima, siswa dapat merasakan 

kebermaknaan karena materi disajikan sesuai kelas. Keenam, siswa lebih bergairah belajar. Ketujuh, guru dapat menghemat 

waktu. Pada pembelajaran tematik bahan ajar yang digunakan juga bahan ajar tematik. Penggunaan bahan ajar di  sekolah yang 

menerapkan Kurikulum 2013 berbeda dengan sekolah yang masih menggunakan KTSP. Sekolah yang menerapkan Kurikulum 
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2013 silabus dan bahan ajar bersumber dari Kemendikbud. Bahan ajar tersebut berupa buku tematik yaitu buku siswa dan buku 

guru. Buku siswa digunakan siswa pada saat pembelajaran, sementara buku guru dijadikan sebagai panduan guru pada saat 

proses pembelajaran. Sudjana (2013:289) menyatakan bahwa bahan ajar pada hakikatnya adalah isi dari mata pelajaran atau 

bidang studi yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Bahan ajar digunakan guru untuk 

menyampaikan materi kepada siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tanpa menggunakan bahan ajar, guru dan 

siswa akan kesulitan dalam proses pembelajaran. Mengingat pentingnya bahan ajar, maka diharapkan guru dapat memilih bahan 

ajar yang tepat dalam kegiatan belajar. Guru dapat pula mengembangkan sendiri bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan di 

sekolah. 

 Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa guru dan siswa menggunakan sumber belajar berupa buku siswa dan 

buku guru dari Kemendikbud. Pembelajaran di kelas belum sepenuhnya kontekstual dan memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar. CTL menurut Riyanto (2009:161) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengannya dengan situasi dunia nyata  siswa dan mendorong antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dari hasil wawancara guru dan 

siswa diketahui bahwa materi dalam buku kurang berisi muatan lokal, materi dalam buku sedikit sehingga guru dan siswa 

menggunakan buku dari penerbit lain yang relevan. Dari hasil analisis buku adalah bahwa bahan ajar yang digunakan siswa 

belum kontekstual dengan lingkungan tempat tinggal siswa,  bahan ajar sudah baik, namun masih diperlukan sedikit perbaikan 

dari aspek relevansi, komunikatif, dan kaidah bahasa. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan  sebuah bahan ajar  yang bersifat 

kontekstual dan mudah dipahami siswa, baik dari segi bahasa ataupun relevansinya. Menurut Susanto (2014:94) pembelajaran 

kontekstual merupakan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari 

dan dapat menemukan makna materi tersebut dalam kehidupannya. Bahan ajar tersebut digunakan sebagai suplemen 

pembelajaran. Karakteristik buku suplemen tidak secara langsung terintegrasi dengan tujuan pembelajaran, namun dapat 

memperkuat konsep-konsep pada tujuan pembelajaran (Setyanto, 2016:1180). 

Tema yang dipilih dalam pengembangan bahan ajar ini adalah tema 8 subtema 1 Lingkungan Tempat Tinggalku. 

Alasan pemilihan tema ini antara lain berdasarkan hasil analisis buku dan peneliti bermaksud mengenalkan lingkungan 

Kabupaten Bekasi kepada siswa, karena sebagian besar siswa di SDN Jatimulya 11 terdiri atas suku yang berbeda-beda. Hal ini 

tidak terlepas dari Kabupaten Bekasi sebagai kawasan industri, sehingga banyak penduduk dari luar daerah untuk tinggal dan 

menetap di Kabupaten Bekasi. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar cetak berbentuk buku 

guru dan buku siswa bersifat kontekstual dengan lingkungan Kabupaten Bekasi. Bahan ajar cetak mempunyai beberapa 

kelebihan antara lain (1) memiliki kesempatan mempelajari sesuai dengan kecepatan masing-masing, (2) kesempatan 

mengulang atau meninjau kembali, (3) kemungkinan mengadakan pemeriksaan atau pengecekan terhadap ingatan, (4) 

kemudahan membuat catatan pada pemakaian, dan (5) kesempatan khusus yang ditampilkan oleh adanya sarana-sarana visual 

yang menunjang belajar (Tarigan 1989:16). Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah bagaimana mengembangkan bahan ajar tematik yang layak digunakan sebagai suplemen pembelajaran.  

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di SDN Jatimulya 11 Bekasi pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017. Responden yang 

dipilih adalah ahli isi/materi, ahli teknologi pembelajaran, guru dan siswa. Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan 

pengembangan (R&D). Sukmadinata (2010:164) menyatakan bahwa R & D adalah suatu proses untuk mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan produk yang ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menggunakan model 

penelitian dan pengembangan Dick, Carey, dan Carey (2009) yang dikembangkan oleh Walter Dick, Lou Carey, dan James O 

Carey. Dick, Carey, dan Carey dalam bukunya yang berjudul The Systematic Design of Instructional (7th  edition) 

mengemukakan bahwa terdapat sepuluh langkah pengembangan pada model ini (Dick, Carey, dan Carey, 2009:6—8). Sepuluh 

langkah tersebut, yaitu (1) menganalisis kebutuhan, (2) melaksanakan analisis pembelajaran, (3) analisis siswa, (4) merumuskan 

tujuan pembelajaran khusus, (5) mengembangkan instrumen penilaian, (6) mengembangkan strategi pembelajaran, (7) 

mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran, (8) merancang dan melakukan evaluasi formatif pembelajaran, (9) revisi 

bahan pembelajaran, dan (10) merancang dan melaksanakan evaluasi sumatif. Peneliti memilih model Dick, Carey, dan Carey 

dengan pertimbangan bahwa model rancangan sistem yang sering dipakai dalam penelitian dan pengembangan secara luas 

(Setyosari, 2015:284).  
Subjek penelitian ini terdiri atas ahli isi/materi dan ahli teknologi pembelajaran sebagai validator dan guru serta siswa 

kelas IV SDN Jatimulya 11 sebagai pengguna. Teknik pengumpulan data awal penelitian diperoleh dari analisis kebutuhan di 

sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi di sekolah, wawancara guru dan siswa, analisis buku siswa dan buku 

guru. Sementara itu, data penelitian diperoleh pada saat validasi bahan ajar dan uji coba produk. Validasi bahan ajar dilakukan 

oleh ahli isi/materi dan ahli teknologi pembelajaran. Uji coba produk dilakukan sebanyak tiga tahap, pertama uji coba 

perorangan yang terdiri atas tiga orang siswa dan satu orang guru kelas IV. Uji coba kelompok kecil terdiri atas enam orang 

siswa dan satu orang guru kelas IV.  

 

 



                                                                                                                   Lestari, Susilo, Setyosari, Pengembangan Bahan Ajar… 1471 

 

Uji coba lapangan dilaksanakan secara klasikal terdiri atas 29 siswa dan satu orang guru. Instrumen penelitian terdiri 

atas lembar angket validasi ahli isi/materi, lembar angket validasi ahli teknologi pembelajaran, angket respon siswa, angket 

respon guru, dan hasil belajar. Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis saran dan catatan dari validator, guru dan 

siswa. Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data berupa skor atau nilai yang terdapat pada angket 

validasi dan uji coba produk. 

 

HASIL 

Data yang dianalisis pada penelitian terdiri atas data dari angket validasi ahli dan data uji coba. Validasi dilakukan oleh 

dua orang ahli yaitu ahli isi/materi dan ahli teknologi pembelajaran dan bertujuan untuk memvalidasi tingkat kevalidan bahan 

ajar tematik yang dikembangkan.  Uji coba dilakukan oleh guru dan siswa kelas IV SDN Jatimulya  Bekasi dan bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kemenarikan dan kepraktisan bahan ajar. Uji coba produk dilakukan melalui tiga tahap yaitu uji coba 

perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Data berupa saran dan masukan dianalisis secara deskriptif kualitatif, sedangkan 

data berupa skor dan nilai dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.  

 

Validasi Ahli 

Produk bahan ajar tematik yang sudah dikembangkan diuji kelayakannya oleh ahli isi/materi dan ahli teknologi 

pembelajaran. Berdasarkan hasil angket dari validasi ahli isi dan materi diperoleh data bahwa bahan ajar sudah valid dan layak 

digunakan setelah melakukan beberapa revisi berdasarkan saran dan masukan dari validator ahli. Kevalidan/kelayakan bahan 

ajar mencapai kriteria sangat valid/layak. Bahan ajar yang sudah direivisi dapat digunakan untuk uji coba produk. Perolehan 

hasil validasi ahli dijelaskan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Rekapitulasi validasi buku siswa dan buku guru 

Validator 
Persentase 

Buku Siswa Buku Guru 

Ahli isi/materi 95,9% 94,6% 

Ahli Teknologi pembelajaran 82% 79% 

Rerata 88,6% 86,8% 

Tingkat Kelayakan Sangat Valid Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rerata kevalidan buku siswa yang diperoleh dari validasi ahli isi/materi dan ahli 

teknologi pembelajaran sebesar 88,6% dengan kriteria sangat valid. Buku guru memperoleh rerata kevalidan sebesar 86,8% 

dengan kriteria sangat valid. Saran secara umum bahwa buku siswa dan buku guru layak digunakan untuk uji coba produk 

setelah melakukan revisi sesuai catatan pada lembar validasi ahli.  

 

Uji Coba Perorangan 

Uji coba perorangan dilakukan pada tiga orang siswa kelas IVG dan satu orang guru kelas IV. Data dikumpulkan 

menggunakan angket respon guru dan angket respon siswa. Uji coba perorangan dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kemenarikan bahan ajar tematik yang dikembangkan.  Perolehan hasil uji coba perorangan disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Perorangan 

Responden 
Persentase 

Buku Siswa Buku Guru 

Siswa  91% - 

Guru 85% 85% 

Rerata 88% 85% 

Kriteria  Sangat Menarik Sangat Menarik 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui hasil kemenarikan buku siswa sebesar 88% dengan kriteria sangat menarik. Buku guru 

memperoleh rerata kemenarikan sebesar 85% dengan kriteria sangat menarik.Saran dan komentar pada saat uji coba perorangan 

dijadikan sebagai dasar revisi bahan ajar tematik yang diujikan pada uji coba kelompok kecil. 
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Uji Coba  Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap enam orang siswa kelas IVG dan satu orang guru kelas IV SDN Jatimulya 

Bekasi. Uji coba kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar tematik. Data dikumpulkan 

menggunakan angket respon guru dan angket respon siswa. Data hasil uji coba kelompok kecil disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Uji Coba Kelompok Kecil 

Responden 
Persentase 

Buku Siswa Buku Guru 

Siswa  91% - 

Guru 90% 91,6% 

Rerata 90,5% 91,6% 

Kriteria Sangat praktis Sangat praktis 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa rerata kepraktisan buku siswa sebesar 90,5% dengan kriteria sangat praktis dan 

rerata kepraktisan buku guru sebesar 91,6% dengan kriteria sangat praktis. Saran dan komentar pada saat uji coba kelompok 

kecil dijadikan sebagai dasar revisi bahan ajar tematik yang diujikan pada uji coba lapangan. 

 

Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan terhadap satu orang guru dan 29 orang siswa kelas IVD SDN Jatimulya 11 Bekasi. Uji 

coba lapangan bertujuan untuk mengetahui kriteria kepraktisan bahan ajar tematik yang dikembangkan. Uji coba lapangan 

dilaksanakan selama satu minggu. Data uji coba lapangan diperoleh dari angket respon guru dan angket respon siswa. Data 

kekpraktisan dari uji coba lapangan disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data Uji Coba Lapangan 

Responden 
Persentase 

Buku Siswa Buku Guru 

Siswa  92% - 

Guru 90% 96,6% 

Rerata 91% 96,6% 

Kriteria  Sangat praktis Sangat praktis 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa rerata kepraktisan buku siswa sebesar 91% dengan kriteria sangat praktis. Buku 

guru memperoleh rerata kepraktisan sebesar 96,6% dengan kriteria sangat praktis. Rerata kepraktisan bahan ajar tematik yang 

diperoleh dari uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Kepraktisan Bahan Ajar Tematik 

No Instrumen 
Buku 

Siswa 

Buku 

Guru 

1.  Angket respon siswa pada uji coba kelompok kecil  91% - 

2.  Angket respon siswa uji pada coba lapangan  92% - 

3.  Angket respon guru pada uji coba kelompok kecil  90% 91,6% 

4.  Angket respon guru pada uji coba lapangan  90% 96,6% 

Rerata Kepraktisan 90,75% 94% 

Kriteria Kepraktisan Sangat Praktis Sangat Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa rerata kepraktisan buku siswa sebesar 90,75 dengan kriteria sangat praktis. Buku 

guru memperoleh kepraktisan sebesar 94% dengan kriteria sangat praktis. Saran dan komentar yang diperoleh pada saat uji coba 

lapangan dijadikan dasar untuk revisi produk akhir.  
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PEMBAHASAN 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah buku guru dan buku siswa kelas IV SD 

subtema Lingkungan Tempat Tinggalku. Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku diajarkan pada  semester genap di kelas IV 

sekolah dasar yang menerapkan Kurikulum 2013. Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku dipilih karena peneliti ingin 

memperkenalkan lebih jauh lingkungan Kabupaten Bekasi kepada siswa. Hal ini disebabkan siswa-siswi di SDN Jatimulya 11 

terdiri atas beberapa suku bangsa di Indonesia. Sebagaimana diketahui bahwa Kabupaten Bekasi merupakan daerah industri, 

sehingga mendorong warga dari luar daerah untuk bekerja dan menetap di Bekasi. Bahan ajar bermuatan cinta lingkungan dapat 

digunakan sebagai upaya memunculkan kepedulian siswa terhadap lingkungan (Pratama, 2016:448).Data yang dihasilkan pada 

penelitian dan pengembangan ini adalah data kelayakan bahan ajar tematik. Data kelayakan diperoleh dari hasil validasi ahli 

isi/materi, hasil validasi ahli teknologi pembelajaran, angket respon siswa, dan angket respon guru.  

  Uji coba produk dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, 

dan uji coba lapangan. Uji coba perorangan melibatkan tiga orang siswa dan satu orang guru kelas IV. Uji coba kelompok kecil 

melibatkna enam orang siswa dan satu orang guru kelas IV. Uji coba lapangan melibatkan 29 siswa dan 1 orang guru kelas IV. 

Data yang terkumpul untuk mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar. Sebelum diuji coba, produk bahan ajar tematik subtema 

Lingkungan Tempat Tinggalku yang sudah disusun, terlebih dahulu divalidasi oleh ahli isi/materi dan ahli teknologi 

pembelajaran. Ahli isi/materi memberikan penilaian, saran, dan masukan mengenai ketepatan materi pada buku yang 

dikembangkan. Ahli teknologi pembelajaran memberikan penilaian mengenai desaian buku secara keseluruhan. Tujuan validasi 

ahli adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar tematik yang dibuat.   

Hasil validasi bahan ajar tematik menunjukkan rerata kevalidan sebesar 88,6% untuk buku siswa dengan kriteria sangat 

valid. Buku guru memperoleh rerata 86,8 dengan kriteria sangat valid. Saran dan komentar dari hasil validasi dijadikan dasar 

untuk merevisi produk yang diujikan pada saat uji coba perorangan. Data dari uji coba perorangan menunjukkan bahwa buku 

siswa dan buku guru sangat menarik. Perolehan rerata kemenarikan buku siswa sebesar 88% dan buku guru dengan rerata 

perolehan sebesar 85%. Saran yang diperoleh pada saat uji coba perorangan dijadikan sebagai dasar merevisi produk bahan ajar 

tematik. Hasil revisi ini diujicobakan pada uji coba kelompok kecil. Hasil uji coba kelompok kecil menunjukkan rerata 

perolehan sebesar 90,5% untuk buku siswa dan rerata perolehan sebesar 91,6 untuk buku guru dengan kriteria kedua buku 

sangat praktis. Saran dan komentar pada saat uji coba kelompok kecil dijadikan sebagai dasar untuk merevisi produk yang 

diujicobakan pada uji coba lapangan. Data uji coba lapangan menunjukkan bahwa buku siswa dan buku guru memperoleh 

kriteria sangat praktis dengan rerata perolehan sebesar 91% dan buku siswa sebesar 96,6%. Rerata kepraktisan bahan ajar 

tematik yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan sebesar 90,75 untuk buku siswa  dan rerata 

perolehan buku guru sebesar 94%. Kedua buku termasuk dalam kriteria sangat praktis. Berdasarkan data-data dari hasil validasi 

dan uji coba yang sudah dilakukan, maka buku siswa dan buku guru mencapai kriteria layak untuk digunakan sebagai buku 

suplemen pendamping buku dari Kemendikbud. Hal ini didasarkan pada penelitian Akbar (2010) yang mengembangkan model 

pembelajaran tematik menunjukkan bahwa bahan ajar tematik valid dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hasil 

penelitian Sultan (2016) yang mengembangkan bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum 2013 yang mengintegrasikan 

nilai karakter bangsa di SMP menunjukkan hasil bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kepraktisan dan 

keefektifan.Selanjutnya penelitian Zulkifli (2015) yang mengembangkan perangkat pembelajaran terpadu menunjukkan hasil 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan, yakni (1) bahan ajar tematik subtema Lingkungan Tempat Tinggalku 

yang dikembangkan sudah layak digunakan dan (2) bahan ajar tematik subtema Lingkungan Tempat Tinggalku yang 

dikembangkan dapat menambah wawasan siswa terhadap lingkungan sekitar Kabupaten Bekasi. 

Materi yang bersifat kontekstual pada bahan ajar tematik ini dapat dikembangkan lebih luas lagi untuk menambah 

wawasan siswa terhadap lingkungan Kabupaten Bekasi dan sekitarnya, misalnya memasukkan pahlawan dan peran Bekasi pada 

masa kemerdekaan. Kegiatan belajar siswa dapat dibuat lebih bervariasi untuk lebih meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa. 

Buku hasil pengembangan dapat digunakan untuk sekolah dasar wilayah Kabupaten Bekasi setelah mengalami beberapa revisi. 
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